BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Dilihat dari Aspek Ekonomi objek Wisata Niang Todo sudah sangat baik
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Keberhasilan masyarakat
dalam membangun pariwisata merupakan bukti bahwa kekuatan pariWisata
Niang Todo adalah: 1) terbangunnya infrastruktur . Bentuk partisipasi
masyarakat terlibat dalam membahas dan mengambil keputusan untuk
rencana dan pembangunan pariWisata Niang Todo di masa mendatang . 2)
partisipasi masyarakat dalam memperoleh manfaat yaitu dengan menjual
hasil tenun, souvenir khas dari Niang Todo. 3) mendukung peningkatan
ekonomi dengan pendapatan hasil daerah dan masyarakat pada umumnya,
memperluas kesempatan kerja dan mendorong kebijakan-kebijakan industry
penunjang dan industry samping lainnya.

b. Dari Aspek Budaya masyarakat di Desa Todo sangat baik dalam
mememahami dan mengendalikan modern saat ini, dan tidak terpengaruh
dengan lingkungan. Adapun yang mengikuti modern saat ini kembali lagi
dengan aturan-aturan dan dasarnya yaitu Adat dimana yang sudah
diterapkan.

c. Dari Aspek Lingkungan masyarakat di Niang Tcodo sudah sangat baik

dalam hal membangun kekompakan masyarakat dalam bakti kebersihan dan
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mempertanggungjawabkan rencana pengelola objek wisata di Niang Todo
dengan menjaga keamanan, menjaga kebersihan, menjaga benda-benda
peninggalan leluhur, dan tentu ini juga akan membawa dampak yang baik
agar lingkungan tetap terawatt, dan terjaga. Masyarakat di Niang Todo ini
juga selalu mengadakan kerja bakti yaitu bakti kebersihan dan lingkungan.
5.2 Saran
Dalam penulisan ini, penulis memberikan saran kepada:
1.Diharapakn objek Wisata Niang Todo selalu berperan aktif dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat, terbangunnya infrastrukur dan
pendapatan hasil daerah, memperluas kesepatan kerja dan mendorong
kebijakan-kebijakan insudtri penunjang dan industry samingan.
2.Diharapkan objek Wisata Niang Todo selalu mampu memahami dan
mengendalikan modern saat ini, karena sebagian ada yang mengikuti
modern saat ini tetapi ada aturan dan dasarnya yaitu Adat yang sudah
diterapkan.
3. Diharapkan objek Wisata Niang Todo tetap menjaga kelestarian, kebersihan
lingkungan serta keamanan dan kenyamanan wisatawan selama berada di

Niang Todo.
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Gambar 4.2. Kegiatan bangunan infrastruktur Niang Todo
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Gambar 4.5. Kekompakan masyarakat Todo dalam Bakti Kebersihan
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